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BAB III  
OBJEK, METODE, DAN DESAIN PENELITIAN 
3.1 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian suatu titik 
perhatian suatu penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Objek dalam penelitian ini terdiri 
dari satu variabel dependen atau variabel terikat (Y) dan tiga variabel independen 
atau variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu tingkat likuiditas yang 
diproksikan oleh Cash Ratio, tingkat profitabilitas yang diproksikan oleh Return on 
Equity, dan tingkat solvabilitas yang diproksikan oleh Debt to Equity Ratio, dan 
variabel terikatnya, yaitu tingkat dividen yang diproksikan oleh Dividend Payout 
Ratio (Y). Adapun subjek pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2015-
2019. Pemilihan periode penelitian tahun 2015-2019, karena pada periode tersebut 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia mengalami pertumbuhan dividen yang cenderung menurun. Hal tersebut 
merupakan sinyal buruk bagi investor yang mengharapkan tingkat keuntungan 
melalui dividen sebagai imbal hasil investasi. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Menurut Ferdinand (2014), metode penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk melakukan investigasi ilmiah yang berkaitan dengan suatu 
masalah, yang disusun secara sistematis, teratur, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang benar dan dapat dipercaya. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif pendekatan deskriptif. 
Penelitian kuantitatif menurut Sujarweni (2019) adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penggunaan metode 
kuantitatif pada penelitian ini karena data yang digunakan berupa angka yang 
diambil dari data laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 
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penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan situasi atau kejadian yang terjadi, 
tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 
akuratdari sebuah data, menggambarkan suatu proses, mekanisme atau hubungan 
antar kejadian (Suryani & Hendryadi, 2016). Penelitian deskriptif dalam penelitian 
ini akan menggambarkan dividen dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
 
3.3 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan penggambaran secara jelas tentang hubungan 
antar variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan desain yang 
baik peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran 
tentang bagaimana keterkaitan antar variabel dan cara mengukurnya (Sujarweni, 
2019). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausalitas, yaitu penelitian yang mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab-
akibat (cause-effect) antar beberapa konsep atau beberapa variabel dan atas dasar 
itu ditarik sebuah kesimpulan umun (Ferdinand, 2014). 
3.3.1 Definisi Operasional Variabel 
Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah definisi 
operasional, yaitu petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur (Siyoto & 
Sodik, 2015). Definisi operasional merupakan proses pemindahan dari definisi 
konseptual secara konstruk kepada aktivitas atau pengukuran tertentu yang 
memungkinkan peneliti mengamatinya secara empiris (Suryani & Hendryadi, 
2016). Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya diringkas melalui 
Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1  
Operasional Variabel 
No. Variabel Indikator Skala Sumber Data 
Variabel Dependen (Y) 
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3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian peneliti (Ferdinand, 2014), sedangkan sampel adalah sebagian dari 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk ke dalam 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia dari periode 2015-2019. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 23 perusahaan yang diringkas melalui Tabel 3.2. 
Tabel 3. 2  
Daftar Populasi Penelitian 
No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 
2. PT Chitose Internasional Tbk CINT 
3. PT Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA 
4. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
5. PT Indofarma Tbk INAF 
6. PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
7. PT Kimia Farma (Pesero) Tbk KAEF 
8. PT Kedawung Setia Industrial Tbk KICI 
9. PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
10. PT Langgeng Makmur Industri Tbk LMPI 
11. PT Martina Berto Tbk MBTO 
12. PT Merck Tbk MERK 
13. PT Mustika Ratu Tbk MRAT 
14. PT Mayora Indah Tbk MYOR 
15. PT Pyridam Farma Tbk PYFA 
16. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
17. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO 
18. PT Sekar Bumi Tbk SKBM 
19. PT Sekar Laut Tbk SKLT 
20. PT Mandom Indonesia Tbk TCID 
21. PT Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 
22. 
PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 
Tbk 
ULTJ 
23. PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
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Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel yang bertujuan secara subjektif karena pemilihan ini dilakukan 
oleh peneliti yang telah memahami bahwa informasi yang dibutuhkan dapat 
diperoleh dari suatu sasaran tertentu yang mampu memberikan informasi yang 
dikehendaki karena memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Ferdinand, 
2014). Kriteria pengambilan sampel dari penelitian ini antara lain: 
1. Perusahaan sektor indsutri barang  konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia selama lima tahun berturut-turut sesuai dengan periode 
penelitian yang diperlukan, yaitu tahun 2015- 2019.  
2. Perusahaan sektor indsutri barang  konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia yang telah menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 
secara rutin selama lima tahun berturut-turut sesuai dengan periode penelitian 
yang diperlukan, yaitu tahun 2015- 2019.  
3. Perusahaan sektor indsutri barang  konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia yang secara konsisten membagikan dividen tunai selama lima 
tahun penelitian, yaitu tahun 2015- 2019. 
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel dalam penelitian ini dapat dilihat melalui 
Tabel 3.3. 
Tabel 3. 3  
Daftar Sampel Penelitian 
No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. PT Chitose Internasional Tbk CINT 
2. PT Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA 
3. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
4. PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
5. PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
6. PT Merck Tbk MERK 
7. PT Mayora Indah Tbk MYOR 
8. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
9. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO 
10. PT Sekar Laut Tbk SKLT 
11. PT Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 
12. PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
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3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yakni data yang 
berbentuk angka (Puspitaningtyas & Zarah, 2016). Adapun data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor indsutri barang  konsumsi 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Data sekunder yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah data Dividend Payout Ratio (DPR), Cash Ratio, Return 
on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi, yaitu suatu teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara menghimpun dan menganalisis berbagai macam dokumen (Machali, 2017). 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan dengan cara mengumpulkan 
data yang diperoleh dari website resmi Indonesia Stock Exchange, yaitu company 
report dalam kurun waktu tahun 2015-2019. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan 
kemudian dibuat sebuah kesimpulan (Ferdinand, 2014). Dalam penelitian ini 
menggunakan data panel, yaitu menggabungkan data berkala (time series) dengan 
data silang (cross section) menjadi satu observasi (Suryani & Hendryadi, 2016). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis uji pengaruh melalui uji 
regresi data panel. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 
software Eviews versi 10. 
3.4.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi linear dengan pendekatan 
Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji linearitas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Menurut Basuki & Prawoto 
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1. Karena model sudah diasumsikan bersifat linier, maka uji linieritas hampir tidak 
dilakukan pada model regresi linier.  
2. Pada dasarnya uji normalitas tidak termasuk syarat BLUE (Best, Linear, 
Unbiased, Estimator) sehingga tidak mengharuskan untuk dipenuhi.  
3. Pada dasarnya uji autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series (cross 
section atau panel) akan tidak berarti karena autokorelasi hanya akan terjadi pada 
data time series.  
4. Pada saat model regresi linear menggunakan lebih dari satu variabel bebas, maka 
perlu dilakukan uji multikolinearitas. Jika variabel bebas hanya satu, tidak 
mungkin terjadi multikolinearitas. 
5. Kondisi data mengandung heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross 
section yang mana data panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan 
time series.  
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi data 
panel, uji asumsi klasik yang digunakan hanya uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah kondisi adanya hubungan linear yang sempurna atau 
eksak di antara variabel-variabel bebas dalam model regresi (Rohmana, 2013). 
Akibat yang muncul jika sebuah model regresi memiliki kasus multikolinearitas 
adalah kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkatkan dengan 
bertambahnya variabel eksogen masuk pada model. Sehingga signifikansi yang 
digunakan akan menolak hipotesis nol akan semakin besar (Gunawan, 2016). 
Sebuah model dapat diketahui terkena atau tidaknya multikolinearitas dapat 
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dengan menguji koefisien 
parsial antar variabel independen (variabel bebas). Pengujian korelasi parsial lebih 
menekankan nilai koefisien korelasi antar variabel independen. Apabila koefisien 
korelasi antar variabel independen lebih tinggi daripada 0,8 maka terdapat 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Akibat terjadinya heteroskedastisitas maka setiap terjadi perubahan pada 
variabel terkait mengakibatkan error dan berubah sejalan atau kenaikan 
penurunannya. Konsekuensinya apabila variabel terikat bertambah maka kesalahan 
juga akan bertambah (Gujarati, 2015). Cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas 
salah satunya adalah dengan metode Glejser yaitu dengan mengganti variabel 
dengan nilai absolut residual. Apabila melalui pengujian hipotesis melalui uji t 
terhadap variabel independennya ternyata signifikan secara statistik, maka model 
tersebut terkena heteroskedastisitas, sebaliknya apabila tidak siginifikan maka 
model tidak terjadi heteroskedastisitas (Rohmana, 2013). 
3.4.2 Model Regresi Data Panel 
Menurut Basuki & Prawoto (2016), regresi data panel merupakan teknik 
regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data silang 
(cross section). Uji regresi linear multipel dilakukan untuk mengetahui arah 
pengaruh dua atau lebih variabel dependen terhadap variabel independen. 
Persamaan umum dari regresi data panel adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡+ . . . + 𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡 
Keterangan:  
Y = Variabel dependen 
β0    = Konstanta  
β(1...2)    = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
X1            = Variabel independen 1 
X2            = Variabel independen 2 
t = Waktu ke-t 
i = Entitas ke-i 
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Dengan Y adalah variabel dependen (variabel terikat) sedangkan X1 dan X2 
adalah variabel independen (variabel bebas), β0 adalah konstanta (intersept), β1 dan 
β2 adalah koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas, dan ԑ adalah 
residual.  Maka penulis mengembangan variabel yang diteliti, sehingga spesifikasi 
persamaan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡 
Keterangan:  
Y = Dividend Payout Ratio (DPR) 
β0    = Konstanta  
β(1-3)     = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
X1it          = Likuiditas (Cash Ratio) entitas ke i dan periode ke t 
X2it          = Profitabilitas (ROE) entitas ke i dan periode ke t 
X3it          = Solvabilitas (DER) entitas ke i dan periode ke t 
ԑ   = Error term 
3.4.3 Model Estimasi Model Regresi Data Panel 
Menurut Basuki & Prawoto (2016) dalam metode estimasi model regresi 
dengan menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendeketan di 
antaranya: 
1. Common Effect Model  
Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling 
sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan data cross section. 
Dalam model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individual sehingga 
diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 
Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau 
teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. Adapun modelnya 
adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝑎 +  𝑋𝑖𝑡𝛽 +  𝜀𝑖𝑡 
Keterangan:  
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α    = Konstanta  
X              = Variabel independen 
Β          = Koefisien regresi  
t  = Periode waktu / tahun 
i  = Entitas 
ԑ   = Error term 
 
2. Fixed Effect Model  
Model ini mengasumsikan perbedaan antara individu dapat diakomdasi dari 
perbedaan intersepnya, untuk mengestimasi data panel model fixed effect ini 
menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antara 
perusahan. Namun, slopenya sama antara teknik Least Squares Dummy Variabel 
(LDSV). Adapun modelnya adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 =  𝑎 + 𝑖𝑎𝑖𝑡 +  𝑋𝑖𝑡𝛽 +  𝜀𝑖𝑡 
 
3. Random Effect Model  
Model ini akan mengestimasi data panel di mana variabel gangguan mungkin 
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Keuntungan model random 
effect yaitu menghilangkan heteroskedastisitas, model ini juga disebut Error 
Component Model (ECM). Adapun modelnya adalah sebagai berikut (Rosadi, 
2021): 
𝑌𝑖𝑡 =  𝑋′𝑖𝑡𝛽 + 𝑣𝑖𝑡 
Keterangan:  
Vit   = ci + dt + ԑit 
ci    = Konstanta yang bergantung pada i  
dt    = Konstanta yang bergantung pada t 
3.4.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Menurut Basuki & Prawoto (2016) untuk memilih model yang paling tepat 
dalam data mengelola data panel terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, 
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1. Uji Chow 
Pengujian pertama dalam pemilihan model data panel adalah Uji F statistik 
atau sering disebut uji Chow. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah teknik 
regresi data panel dengan fixed effect lebih baik dari model regresi data panel tanpa 
variabel dummy/common effect/OLS Pool dengan melihat residual sum of squares 
(RSS) (Rohmana, 2013). Adapun Uji F statistiknya dapat dihitung dengan rumus: 
𝐹 =  
(𝑅𝑆𝑆1 −  𝑅𝑆𝑆2)/ 𝑚
𝑅𝑆𝑆2 / (𝑛 − 𝑘)
 
Keterangan: 
RSS1 = residual sum of squares teknik tanpa variabel dummy 
RSS2 = residual sum of squares teknik fixed effect dengan variabeldummy 
n       = jumlah observasi penelitian 
k       = banyaknya parameter dalam model fixed effect 
m      = jumlah retriksi atau pembatasan dalam model tanpa variabel dummy 
Nilai statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat 
kebebasan (df) sebanyak m atau (k-1) untuk numerator dan sebanyak n-k untuk 
dumerator. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji F atau uji Chow ini adalah: 
H0 : Model mengikuti Common Effect Model  
H1 : Model mengikuti Fixed Effect Model 
Menurut Rohmana (2013) apabila F-test maupun chi-square tidak signifikan 
(p-value > 5%) maka H0 diterima sehingga menggunakan model common effect. 
Sedangkan apabila p-value < 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga model 
yang digunakan adalah fixed effect. 
 
2. Uji Hausman 
Uji Hausman dilakukan jika parameter dalam penelitian tidak dapat 
menggunakan model common effect. Uji ini digunakan untuk memilih model yang 
tepat dalam uji regresi data panel antara model fixed effect dan random effect 
(Basuki & Prawoto, 2016). Rumusan hipotesis yang digunakan dalam melakukan 
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H0 : Mengikuti model Random Effect Model  
H1 : Mengikuti model Fixed Effect Model 
Ketentuan untuk pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai chi-square > 0,05, maka H0 diterima sehingga dapat menggunakan 
model random effect.  
b. Jika nilai chi-square ≤ 0,05, maka H0 ditolak sehingga dapat menggunakan 
model fixed effect. 
 
3. Uji Lagrange Multiplier 
Menurut Rohmana (2013) uji Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk 
mengetahui apakah model random effect atau common effect yang paling baik untuk 
digunakan. Uji Lagrange Multiplier ini digunakan untuk mengetahui model mana 
yang paling tepat digunakan antara common effect dengan model random effect 
(REM). Uji LM ini dilakukan berdasarkan pada distribusi normal chi-square 
dengan derajat kebebasan dari jumlah variabel independen. Adapun formula yang 
digunakan dalam uji LM adalah sebagi berikut: 
















N = jumlah individu 
t   = jumlah periode waktu 
e  = residual metode OLS 
 
Hipotesis yang dibentuk dalam uji LM adalah sebagai berikut: 
H0 : Model mengikuti Common Effect Model  
H1 : Model mengikuti Random Effect Model 
Kriteria penilaian dari uji LM adalah:  
a. Jika LMstat ≤ nilai statistik kritis chi-square, maka H0 diterima  
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Dalam pengujian ketiga model ini, jika pada uji Chow dan Hausman 
menunjukkan model yang paling tepat adalah fixed effect, maka tidak diperlukan 
Uji LM. Uji LM digunakan jika Uji Chow menunjukkan model yang paling tepat 
adalah common effect, sedangkan pada Uji Hausman menunjukkan model yang 
paling tepat adalah random effect model. 
3.4.5 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah prosedur yang didasarkan pada bukti sampel yang 
dipakai untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak (Gunawan, 2016). 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah alat statistik yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel 
independen (Basuki, 2018). Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0<R2<1), dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. 0   : Tidak ada korelasi 
b. 0 s.d. 0,49   : Korelasi lemah 
c. 0,50  : Korelasi moderat 
d. 0,51 s.d. 0,99 : Korelasi kuat 
e. 1,00  : Korelasi sempurna 
 
2. Uji F Koefisien Regresi Keseluruhan 
Uji F dapat digunakan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh dari 
hasil penelitian memiliki arti. Nilai F statistik dengan demikian digunakan untuk 
mengevaluasi hipotesis bahwa apakah tidak ada variabel independen yang 
menjelaskan variasi Y disekitar nilai rata-ratanya dengan derajat kepercayaan 
tertentu.  
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :  
a. Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan menolak H1. 
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3. Uji t Koefisien Regresi Parsial 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas 
secara individu dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pada uji t, nilai t hitung 
akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut 
(Rohmana, 2013): 
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :  
a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel itu 
signifikan. 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel itu tidak 
signifikan. 
 
